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ABSTRAK

Kepariwisataan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik manakala didukung oleh kebijakan
pemerintah yang berorientasi pada pengembangan industry Kepariwsataan. Artikel ini ditulis
bertujuan untuk membangun model kebijakan pemerintah dalam mewujudkan loyalitas wisatawan.
Artikel ini di tulis dan dikembangkan berdasarkan kajian literatur tentang teori kepariwisataan,
kebijakan pemerintah, teori tentang green marketing, kepuasan dan loyalitas wisatawan. Bahan kajian
dikumpulkan dari berbagai journal nasional maupun internasional sebagai dasar untuk pengembangan
model. Berdasarkan kajian literature diperoleh peta konsep atau model bahwa Kebijakan pemerintah
yang berorientasi pada pelaksanaan green tourism maupun green marketing tourism dapat
mempermudah tercapainya tujuan industri kepariwisataan yaitu kepuasan wisatawan dan loyalitas
wisatawan.

Kata Kunci: Kebijakan Pemerintah, Pariwisata Hijau, Pemasaran Pariwisata Hijau, Kepuasan,
Loyalitas Wisatawan

ABSTRACT

The tourism industry can grow and develop well when supported by government policies oriented to
the development of the tourism industry. This article was written aimed to the building a model of
government policy in realizing tourist loyalty. This article was written and developed based on a
literature review on tourism theory, government policies, theories about green marketing, tourist
satisfaction and loyalty. The study material was collected from various national and international
journals as a basis for model development. Based on the literature study, it is obtained a concept map
or model that government policies which are oriented to the implementation of green tourism and
green marketing tourism can facilitate the achievement of the tourism industry objectives namely
tourist satisfaction and tourist loyalty.

Keywords: Government Policies, Green Tourism, Green Tourism Marketing, Satisfaction, Tourist
Loyalty
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PENDAHULUAN

Dunia ekonomi dan bisnis telah mengalami
perkembangan pesat yang ditandai dengan
adanya pergeseran paradigma industri menuju
industri 4.0. Perkembangan tersebut menuntut
adanya kreativitas dan inovasi bagi pelaku bisnis
termasuk di dalamnya adalah binis pariwisata.
Produk pariwisata mempunyai ciri-ciri: siklus
hidup yang singkat, risiko tinggi, margin tinggi,
keanekaragaman tinggi, persaingan tinggi, dan
mudah ditiru oleh karena sektor ini memerlukan
kreativitas dan inovasi untuk mempertahankan
atau memperpanjang daur hidup produknya.
Untuk itu kegiatan dalam industri pariwisata
perlu dirancang dalam rangka untuk memberikan

nilai tambah yang lebih baik bagi masyarakat di
daerah wisata tersebut maupun bagi pengunjung
(wisatawan). Salah satu konsep pengelolaan
dalam upaya memberikan nilai tambah ganda
tersebut adalah melalui konsep pengembangan
green tourism. Kegiatan Green Tourism dan
proses pemasaranya memalui strategi green
marketing harapannya adalah untuk membuat
konsumen puas dan loyal, karena loyalitas
merupakan faktor penting dalam meraih
kesuksesan bisnis (Faullant et.al; 2008).

Namun dalam kenyataannya loyalitas tidak
muncul dengan serta merta, loyalitas ditentukan
oleh beberapa faktor diantaranya adalah tingkat
kepuasan, hal ini sesuai dengan Studi dari Campo
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and Yague (2008), Anuwichanont and Mechinda
(2009), Jahanshahi at.al (2011), Szczepanska &
Garwon (2011), Coban (2012), Mohajerani and
Miremadi (2012) menyimpulkan bahwa kepuasan
pelanggan mempunyai hubungan positif dengan
loyalitas pelanggan. Hal ini juga didukung oleh
studi dari Jaiswal and Niraj (2007), Mechinda
etal (2010) serta Radder and Han (2013)
menyimpulkan bahwa kepuasan berpengaruh
terhadap loyalitas tempat wisata. Namun hal ini
berbeda dengan pernyataan Finkelman and
Goland (1990), Felitti and Fiora (2013)
menjelaskan bahwa kepuasan tidak dapat
menentukan sikap pelanggan menjadi loyal.
Sementara itu untuk membangun kepuasan dapat
melalui berbagai cara salah satunya adalah
melalui strategi pemasaran hal ini sesuai dengan
pendapat Wong, & Saunders (2008) menjelaskan
bauran pemasaran merupakan eleman yang dapat
dikendalikan oleh perusahaan dan digunakan oleh
perusahaan dalam mengkreasikan target pasar
dalam  memberikan  kepuasan  pelanggan.
Beberapa studi diidentifikasi bahwa kepuasan
pelanggan dipengaruhi oleh bauran pemasaran
yaitu studi dari Wolfe dan Scot (2011), Sarker
etal (2012), Ayed and Majed (2012)
menyimpulkan  bahwa bauran  pemasaran
merupakan faktor yang mempengaruhi kepuasan
pelanggan. Oleh kaena itu dalam rangka
mempertahankan kepuasan sehingga wisatawan
yang loyal dan bersedia untuk berkunjung
kembali adalah dengan membuat desain tujuan
wisata yang ramah lingkungan dengan konsep
green tourism dengan salah satu strategi green
marketing, namun untuk dapat menujudkan hal
tersebut perlu adannya dukungan dari stakeholder
terutama dari pemerintah yang berupa kebijakan
pemerintah yang berorientasi terhadap
pengembangan green tourim. Artikel ini ditulis
bertujuan untuk membangun atau
mengembangkan model kebijakan pemerintah
dalam mewujudkan loyalitas wisatawan melalui
green marketing dan green marketing tourism.

KAJIAN LITERATUR

Kebijakan Pemerintah

Kebijakan pemerintah dibutuhkan untuk setiap
aktivitas industry termasuk didalamnya adalah
industry peraiwisataan. Kebijakan pemerintah
yang berorientasi terhadap pengembangan
industry  kepariwisataan diharapakan dapat
meningkatkan pertumbuhan industry
kepariwisataa, Kebijakan pemerintah dibuat
melalui  beberapa jenis pengaturan hybrid

melibatkan berbagai aktor berbeda, termasuk
beberapa  wakil lembaga swasta  dan
diimplementasikan secara independent antara
pemerintah dan swasta (Liu (2012). Sementara
itu Asamoah (2013) menjelaskan kebijakan
merupakan proses atau rangkaian kegiatan
pemerintah atau keputusan dan dirancang untuk
memperbaiki beberapa masalah, baik nyata
maupun tidak, dirumuskan, dilaksanakan dan

dievaluasi oleh aktor dalam sistem politik,
misalnya, hakim, legislator, eksekutif dan
administrator,  kebijakan  pemerintah  dapat

berubah atas dasar informasi baru atau lebih baik.

Lebih lanjut Asomah (2013) menjelaskan
kebijakan pembangunan pariwisata idealnya
mempertimbangkan berbagai pemangku

kepentingan dan lembaga yang terlibat dalam
pengembangan pariwisata. Beberapa kebijakan
pemerintah Indonesia dalam sektor pariwisata
diantaranya adalah pembinaan dan
pengembangan kepariwisataan seperti: promosi
pariwisata, meyiapkan, meningkatkan mutu
pelayan, mutu produk wisata (Jumadi, 2017).

Berdasarkan pandangan tersebut diatas maka
dapat disimpulkan bawa kebijakan pemerintah
adalah kebijakan atau aturan yang melandasi dan

mendorong  serta menjadi acuan  untuk
pelaksanaan dan kesuksesan industri
kepariwisataan. Kebijakan pemerintah yang

berorientasi  pada  kepariwisataan  dapat
memberikan jaminan terhadap setiap aktivitas
sehingga mampu  memberikan  pelayanan
berkualitas kepada wisatawan. Kebijakan tentang
sistem pelayanan, sistem informasi serta jaminan
keamanan merupakan salah satu kebijakan
pemerintah dan dituangkan dalam peraturan dan
menjadi alat untuk mendapatkan kepastian
hukum bagi para pelaku industri pariwisata.

Penelitian Enim (2013) membuktikan bahwa
kebijakan pemerintah berpengaruh langsung
terhadap kepuasan wisatawan. Demikian juga
Jumadi (2015), dan Jumadi (2017) menyatakan
bahwa kebijakan pemerintah  berpengaruh
terhadap kepusan wisatawan. Untuk dapat
membuat kepariwisatan menjadi Kkeberlanjutan
maka perlu dirancang kebijakan pemerintah
terhadap pengelolaan green tourism dan idelanya
mengakar kepada semua destinasi yang ada.

Konsep Kepariwisataan

Menurut Goldner, Ritchie (2009) Kepariwisataan
merupakan gabungan dari berbagai aktivitas,
jasa-jasa dan industri yang menawarkan
pengalaman perjalanan bagi seseorang berupa
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jasa transportasi, akomodasi, fasilitas makanan
dan minum, pertokoan, jasa hiburan serta
hospitality lainnya yang disediakan untuk
individu atau kelompok yang berbepergian dan
berada  jauh  dari  tempat tinggalnya.
Kepariwisataan menurut UU No.10 Tahun 2009
merupakan berbagai kegiatan wisata Yyang
didukung masyarakat, dan pengusaha serta
pemerintah. Kepariwisataan tergolong industri
jasa karena memiliki  karakteristik  jasa
sebagaimana yang dikemukanan oleh Lovelock;
Kotler dan Keller; (2009), Ziithmal, Binter,
Greler (2009) yang menyatakan bahwa produk
kepariwisataan bersifat tak berwujud, terkait
dengan pengalaman, dikonsumsi secara beramaan
dengan waktu produksi, dan tidak mengakibatkan
terjadinya pemindahan kepemilikan (ownership)
secara fisik dari produsen kepada konsumen.

Sementara itu Jumadi (2015) menyatakan
kepariwisataan merupakan jasa yang
menawarkan kegiatan perjalanan dan wisata dan
ditujukan kepada wisatawan yang berada di luar
daerah meliputi transportasi, akomodasi, restoran
pertokoan, jasa hiburan serta hospitality lainnya
yang disediakan dan mendapat dukungan dari
pemerintah. Berdasarkan hal tersebut maka
kepariwisataan  terkait  dengan:  Pertama,
kepariwisataan timbul karena adanya pergerakan
manusia dari tempat ke beberapa tempat lain
untuk tinggal beberapa tempat tersebut. Kedua,
terdapat dua elemen utama dalam pariwisata
yaitu perjalanan dan tinggal di suatu tempat.
Ketiga, kunjungan ke destinasi bersifat
sementara. Keempat, motivasi kunjungan ke
destinasi sangat beragam namun bukan untuk
mencari nafkah atau tinggal secara permanen.

Pariwisata Hijau (Green Tourism)

Berkaitan dengan green tourism masih banyak
yang memperdebatkan bahwa terkait istilah
‘green tourism' belum ada kesepakatan. Konsep
Kepariwisataan ~ hijau  digunakan  untuk
menunjukkan  bahwa  kegiatan  pariwisata
mengarah pada kegiatan yang ramah lingkungan.
Menurut  Wight (1994) pariwisata hijau
merupakan  kegiatan  kepariwisataan  yang
berkaitan dengan kepedulian lingkungan dan
sebagian besar digunakan untuk memberi label
pada liburan di alam yang eksotis.

Lane (1994) menjelaskan bahwa green tourism
merupakan aktivitas  kepariwisataan  yang
berbasis rurality dengan ciri utama pariwisata
pedesaan yang memiliki fasilitas pariwisata dan
dimiliki secara individual dalam skala kecil

sebagai fasilitas interaksi antara pengunjung dan
penduduk masyarakat sebagai Tuan rumah.
Sementara itu Middleton (1998) mendefinisikan
bahwa bahwa green tourism sebagai setiap
aktivitas pariwisata yang dilakukan di daerah
yang ada di alam, di mana fokus utama aktivitas
keparisisataannya adalah sumber daya alam, atau
pariwisata yang dianggap bertanggung jawab
terhadap lingkungan.

Pariwisata hijau dapat digunakan untuk memberi
sinyal bahwa operasi pariwisata yang terjadi di
daerah itu tidak membahayakan lingkungan (Font
and Tribe, 2001). Untuk itu penting dibuat
kebijakan terkait kepariwsataan hijau ini, hai ini
sesau dengan yang disampaikan oleh Hong et.al,
(2003) yang menyatakan bahwa hal terpenting
dalam  konsep  pengembangan  pariwisata
berkelanjutan adalah kebijakan pariwisata yang
memberikan inspirasi praktis untuk
mengembangkan kegiatan pariwisata yang lebih
ramah lingkungan.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa pariwisata hijau
(green Tourism) merupakan kegiatan
kepariwisataan ~ yang berorientasi pada
keselamatan para pelaku industry kepariwisataan
serta menjaga kelangsungan dan kelesatrian alam
dan lingkungannya. Oleh Kkarena itu jika
kepariwisataan dikelola secara hijau (green)
maka green tourism dapat memberikan
keuntungan dan kontribusi terhadap pengelolaan
lahan dan kebaikan ekologi, serta memberikan
kontribusi ~ terhadap  basis  pengembangan
ekonomi berbasis kepariwisatan yang ramah
lingkungan dan sehat.

Pemasaran Hijau (Green Marketing)

Pemasaran hijau telah muncul sebagai dari
konsep pemasaran social, yang menyiratkan
adanya kerjasama antara diseluruh rantai nilai
mulai pemasok, penjual, mitra dan pesaing untuk
mencapai pembangunan berkelanjutan. Menurut
Violeta dan Gheorghe (2009) pemasaran hijau
merupakan kegiatan pemasaran yang meliputi
5Ps + EE, yang berarti kegiatan pemasaran
melalui perencanaan, proses, produk, promosi,
orang, dan efisiensi lingkungan (ecosystem)
Sharma et al. (2010) "Pemasaran hijau
merupakan kegiatan berada di luar peran yang
menghubungkan ke pelanggan ramah lingkungan
dan bauran pemasaran, dan harus diperluas untuk
mencakup aspek-aspek lain dari manajemen
permintaan perusahaan, seperti memprediksi
permintaan untuk produk ramah lingkungan,
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positioning dan stimulasi permintaan untuk
produk daur ulang dan  remanufaktur,
menghasilkan permintaan untuk produk yang
dibuat berdasarkan pesanan, dan membangun
keunggulan kompetitif dari fokus pada prioritas
pada keramahan terhadap lingkungan.

Polonsky (2011) mendefinisikan pemasaran hijau
melalui berbagai istilah misalnya, pemasaran
hijau, pemasaran ekologis, pemasaran
lingkungan, dan bahkan pemasaran yang
bertanggung jawab. Definisi ini memiliki fokus
yang sama pada proses pertukaran (yaitu, pilihan

dan keputusan), dengan ketentuan bahwa
pertukaran mempertimbangkan dan
meminimalkan pada kerusakan lingkungan.

Menurut Liu et al. (2012) bahwa pemasaran hijau
merupakan proses mengidentifikasi  untuk
memuaskan pelanggan dengan ramah
lingkungan, dan mempromosikan produk ramah
lingkungan pula. Sementara itu Leonidou et al.
(2013) menyatakan bahwa pemasaran hijau
meupakan kegiatan pemasaran yang mengacu
pada praktik pemasaran, kebijakan, dan prosedur
yang  secara  eksplisit  memperhitungkan
keprihatinan tentang lingkungan alam dengan
tujuan menciptakan pendapatan dan memberikan
hasil yang memuaskan tujuan organisasi dan
individu untuk suatu produk yang ditawarkan.
Pemasaran konvensional berbeda dengan green
marketing, (Ottman, 1998) menyatakan bahwa
pemasaran konvensional dalam mengembangkan
produk mengacu pada pemenuhan kebutuhan
pelanggan dengan harga yang dapat diterima, dan
menceritakan ~ keunggulan  produk  yang
meyakinkan, sedangkan green marketing jauh
lebih kompleks dalam melayani dua tujuan yaitu
untuk:

1. Mengembangkan produk yang keseimbangan
antara kebutuhan konsumen untuk kualitas,
kepraktisan, kinerja dan harga yang
terjangkau.

2. Membuat produk berkualitas tinggi, termasuk
keramahan lingkungan, yang berkaitan
dengan sifat-sifat produk, serta berorientasi
pada bidang perlindungan lingkungan.

Stokovi¢, (2001) menjelaskan bahwa Green

Marketing diimplementasikan dalam praktek

melalui penerapan strategi yang dapat diterima

lingkungan dengan komponen kunci:

1. Membuat dan mengembangkan segmen

pasar yang sensitif terhadap lingkungan;

2. Sistematis pemantauan, evaluasi dan audit

semua kegiatan pasar dan semua lini produk,

berdasarkan persyaratan lingkungan terbaru
dan standar;

3. Penyesuaian strategi kualitas dan kemasan
produk;

4. Mendefinisikan strategi kegiatan promosi

dan komunikasi dengan pasar dan
masyarakat pada umumnya, dengan
kelompok-kelompok lingkungan dan
organisasi,

5. Membuat standar
meluncurkannya
6. Mendesain bentuk produk yang ramah
lingkungan yang dibuktikan melalui adanya
pelabelan produk.
Strategi di atas juga dapat diterapkan untuk
pariwisata terutama dalam mencapai green
marketing (Polonsky dan Rosenberg 2001) yaitu:
mengurangi biaya proses, melalui green. Green
process sebagai kesempatan untuk merevitalisasi
produk, dan strategi perusahaan secara
keseluruhan mulai dari budaya, visi dan misi,
dengan menerapkan pedoman dan aturan green
marketing. Berdasarkan hal tersebut maka green
marketing merupakan aktivitas spesifik dalam
merancang kegiatan pemasaran yang
memerlukan dukungan kebijakan pemerintah
untuk mencapai tujuan Kkepariwisataan yang
berkelanjutan.

lingkungan baru dan

Strategi Green marketing

Keberhasilan organisasi akan terwujud apabila
didukung oleh adanya strategi yang sesuai
dengan  karakteristik  oragnisasi  termasuk
disalamnya adalah strategi pemasaran secara
terpadu Lubis (2004) menjelaskan unsur strategi
pemasaran terpadu adalah bauran pemasaran
yaitu, berkaitan dengan penentuan dan penyajian
serta penawaran produk pada satu segmen pasar
tertentu sebagai pasar sasaran. Bauran pemasaran
merupakan strategi terintegrasi dalam bisnis
dengan prinsip: the right product, the right
person, the right, the right price, the right place
and the right time. (Kumar; 2010). Sementara itu
Sarker et al (2012) menjelaskan unsur bauran
pemasaran 4P tersebut meliputi: product, price,
place and promotion, namun dalam industri
pariwisata diperluas menjadi 7Ps dengan
menambuhkan physic, proces, and people.
Menurut Kotler (2012) menganggap bahwa 4P
ini sebagai Statergi memalui bauran pemasaran
yang memiliki dampak yang signifikan terhadap
pemasaran  jasa  pariwisata.  Berdasarkan
Phitthayaphinant & Nissapa (2011), Thamrin
(2012), Sarker et al; (2012) Maula &, AlQunes
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(2012), bauran pemasaran merupakan konsep
modern dalam pemasaran digunakan untuk
mempengaruhi dan memotivasi konsumen.
Berdasarkan pandangan tersebut maka konsep
strategy green marketing mencakup:

1. Green Product, merupakan destinasi yang
memperdulikan lingkungan hidup disekitar
destiansi.

2. Green Price, konsumen mau membayar
dengan harga premium dalam mendapatkan
nilai suatu produk yang terbukti tidak merusak
lingkungan.

3. Green Place, seluruh rantai pasokan untuk
mengurangi dampak terhadap lingkungan.

4. Green Promotion, promosi yang melibatkan
penggunaan alat yang menghemat energi dan
ramah lingkungan

5. Green People, merupakan petugas dalam
destinasi wisata yang berkarakter.

6. Green Physic and Enviroment, fasilitas fisik
destinasi wisata yang ramah lingkungan yang
memadukan keseimbangan ekosistem yang
ada.

7. Green  Process, aktivitas  pemasaran
pariwisata yang didesain mudah dan fleksible
sehingga pengunjung tidak mengalaimi
kesulitan dan merasa aman dalam melakukan
transaksi.

Kepuasan Wisatawan
Kesuksesan sebuah
mewujudkan  tujuannya  dipengaruhi  oleh
kemampuan  melakukan  pengidentifikasian
terhadap kebutuhan dan keinginan pelanggan
dalam  memberikan  kepuasan.  Kepuasan
pelanggan merupakan hal penting dalam
perusahaan yang mempunyai peran dalam
memenangkan kompetisi pemasaran. Menurut
Zeithaml dan Bitner (2003) bahwa tingkat
kepuasan tidak semata-mata dipengaruhi aspek
kualitas pelayanan saja, namun juga dapat
dipengaruhi oleh faktor lain vyaitu harga,
personal, dan situasi. Zeithmal, Bitner, Gremler
(2009) merumuskan sumber kepuasan pelanggan
dan ketidakpuasan pelanggan terletak pada setiap
interaksi penyampaian jasa Yyaitu recovery,
respon terhadap kegagalan penyampaian jasa,
adaptability, antisipasi dan penyesuaian terhadap
kebutuhan pelayanan, spontaneity, memberikan
sesuatu yang mengesankan dan tidak terduga
sebagai bentuk kompensasi kegagalan, dan
coping, kemampuan  mengelola  situasi.
Pengukuran kepuasan wisatawan dalam konsep

organisasi dalam

ini dapat dilakukan melalui evaluasi atau
penilaian terhadap praktek green marketing.
Loyalitas

Menurut Dick and Basu (1994) loyalitas

merupakan suatu kondisi kogpnitif, afektif dan

konatif dari seseorang yang direfleksikan dalam

bentuk pengulangan, preferensi dan rekomendasi.

Sementara itu Darmmesta (1999) menyatakan

bahwa loyalitas merupakan kondisi konsumen

yang mempunyai sikap positif terhadap sebuah
merek, mempunyai komitmen terhadap merek
tersebut, dan bermaksud untuk meneruskan
pembeliannya di masa datang. Definisi

Dharmmesta (1999) tidak jauh berbeda dengan

definisi dari Pritchard et.al (1999), Homburg and

Geiring (2001), Thiele dan Mackay (2001) Sheth

dan Parvitayar (1995) mengungkapkan bahwa

loyalitas dapat terjadi karena komitmen di dalam
diri konsumen.

Dick, Alan & Basu (1994) membagi loyalitas

berdasarkan pengulangan dan ketertarikan tingkat

pembelian dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) No loyalty, konsumen dengan tingkat
pengulangan pembeliannya rendah dan
tingkat ketertarikan atau sikapnya rendah.

2) lInertia loyalty, konsumen dengan tingkat
pengulangan pembeliannya tinggi dan
tingkat ketertarikan terhadap produk rendah,
hal ini disebabkan pembelian dengan
mempertimbangkan  kemudahan  dalam
mendapatkan produk.

3) Latent loyalty, konsumen dengan sikap
relatif terhadap produk/ jasa tinggi tetapi
pengulangan pembelian rendah, hal ini
disebabkan faktor situasi lebih menentukan
dibanding sikap dalam pembelian ulang.

4) Premium loyalty, tingkat loyalitas paling
tinggi dengan sikap relatif tinggi dan
membeli ulang cukup tinggi.

METODE PENELITIAN

Artikel ini  di tulis dan dikembangkan
berdasarkan kajian literatur tentang teori
kepariwisataan, kebijakan pemerintah, teori

tentang green marketing, kepuasan dan loyalitas
wisatawan. Bahan kajian dikumpulkan dari
berbagai journal nasional maupun internasional
sebagai dasar untuk pengembangan model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dewasa ini para wisatawan senang mengunjungi
daerah wisata yang melakukan pengelolaannya
selalu mengedepankan pada kelestarian alam
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sekitarnya. Namun pengelola dan pengunjung
yang mempunyai pemahaman serta pengetahuan
dan kepedualian terhadap kelestarian masih
minim. Hal ini disebabkan karena pengetahuan
dan kepedualian terhadap kelestarian alam yang
belum memadahi. Pengetahuan dan kepedualian
terhadap kelestarian alam merupakan dasar dalam
pencapaian tujuan terhadap pengelolaan dan
pengembangan green tourism. Masyarakat yang
sudah paham dan punya kepedualian terhadap
pengelolaan green tourism dapat melakukan
tindakan nyata untuk pengelolaan green tourism
bahkan dalam melakukan pemasaranya pun
idealnya mengarah pada green marketing untuk
mewujudkan kepuasan dan loyalitas wisatawan.

=>- =

Gambar: Kebijakan Pariwisata Hijau dan Stretagi
Pemasaran Pariwisata Hijau dalam Membangun
Kepuasan dan Loyalitas Wisatawan

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan  hal  tersebut diatas  dapat
disimpulkan bahwa dalam upaya untuk
mewujudkan kepuasan dan loyalitas diperlukan
Kebijakan namun kebijakan yang dibuat idealnya
kebijakan yang lintas departemen atau lintas
kementrian. Kementrian Kepariwisataan dengan
Kementrian yang lainnya idealnya berkolaborasi.
Dalam konsep pengelolaan pariwisata kementrian
yang idealnya saling berkolaborasi adalah:
Kementrian Kelautan dan Perikanan, Kementrian
Pertanian  dan Kehutanan, Kementrian
Perindustrian, Perdagangan Kperasi dan UMKM,
Kementrian, Pekerjaan Umum dan Perhubungan,
Kementrian Lingkungan Hidup serta Kementrian
Pendidikan dan  Kebudayaan. = Beberapa
Kementrian  tersebut idealnya mempunyai
roadmap kebijakan terkait dengan pembangunan
Nasioanal termasuk Pembangunan dalam Indsutri
Kepariwisataan  yang  mengarah  kepada
kepariwisataan ~ hijau.  Kolaborasi  lintas
departeman, dalam mewujudkan kepuasan dan
loyalitas wisatawan idealnya berupayan dalam
mendukung penerapan strategi  pemasaran,
strategi yang dimaksudkan adalah strategi green

marketing yang mencakup: green product, green
price, green place, green promotion, green
people, green physic and enviroment dan green
process. Berdasarkan penerapan kebijakan dan
strategi green marketing tersebut maka
diharapkan dapat mewujudkan kegiatan yang
mempunyai nilai tambah, baik manfaat maupun
ekonomi sehingga terbangun kepuasan dan
loyalitas sampai pada tahapan yang ke 4 vyaitu
Premium loyalty, tingkat loyalitas paling tinggi
dengan sikap relatif tinggi dan membeli ulang
cukup tinggi. Wisatawan dengan kategori
loyalitas seperti ini merasa bangga dan mau
untuk  menceritakan  dan  mereferensikan
pengalamannya dengan teman, keluarga atau

orang lain serta bersedia untuk berkunjung
kembali.
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